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ABSTRAK 

Gangguan interaksi sosial pada orang dengan gangguan jiwa dapat terjadi 

sebagai akibat dari banyaknya stigma negatif dari masyarakat. Masalah interaksi 

sosial yang dialami oleh orang dengan gangguan jiwa dapat memicu terjadinya 

perasaan ingin menyendiri dan mengasingkan diri dari pergaulan serta 

lingkungannya. Banyak terapi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial pada pasien skizofrenia, salah satunya melalui terapi bermain 

puzzle. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 

bermain puzzle terhadap peningkatan interaksi sosial pada pasien skizofrenia. 

Jenis penelitian ini adalah pra experiment dengan menggunakan rancangan 

pretest-posttest design. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 22 orang pasien 

skizofrenia yang dirawat di RSJ Provinsi Bali yang berusia antara 17-55 tahun dan 

tidak menunjukkan tanda-tanda perilaku kekerasan. Sampel pada penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yang dianalisis 

menggunakan uji wilcoxon. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa p value = 0,001, dimana p value < α 

(0,05). Hal ini berarti bahwa ada pengaruh pemberian terapi bermain puzzle 

terhadap peningkatan interaksi sosial pada pasien skizofrenia di RSJ Provinsi Bali. 

Pasien yang mendapatkan terapi bermain puzzle mengalami peningkatkan dalam 

kemampuan berinteraksi sosial. Dengan demikian, pihak RSJ Provinsi Bali 

diharapkan mampu menerapkan terapi bermain puzzle secara rutin dan terjadwal, 

sehingga akan mempercepat proses perbaikan kondisi pasien. 

Kata Kunci : terapi bermain puzzle, kemampuan interaksi sosial, skizofrenia 

Daftar Pustaka: 44 (2010 – 2023) 
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ABSTRACT 

 

Impaired social interaction in people with mental illness can occur as a 

result of the negative stigma from society. Social interaction problems experienced 

by people with mental disorders can trigger feelings of wanting to be alone and 

isolate themselves from their associations and environment. Many therapies are 

used to improve social interaction skills in schizophrenia patients, one of which is 

through puzzle play therapy. The purpose of this study is to determine the effect of 

puzzle play therapy on increasing social interaction in schizophrenia patients. 

This type of research is a pre experiment using a pretest-posttest design. 

The number of samples used was 22 schizophrenic patients admitted to the Bali 

Provincial Mental Hospital who were between 17-55 years old and showed no signs 

of violent behavior. Samples in this study were taken using purposive sampling 

technique which was analyzed using the Wilcoxon test. 

The results of the analysis show that p value = 0.001, where p value < α 

(0.05). This means that there is an effect of providing puzzle play therapy on 

improving social interaction in schizophrenia patients at Bali Province Mental 

Hospital. Patients who get puzzle play therapy experience an increase in the ability 

to interact socially. Thus, the Bali Province Mental Hospital is expected to be able 

to apply puzzle play therapy routinely and on a scheduled basis, so that it will 

accelerate the process of improving the patient's condition. 
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